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Tradisi nyorog merupakan tradisi yang dilaksanakan saat menyambut bulan Ramadhan dan menjelang Idul Fitri.  Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Nyorog masyarakat Betawi di Desa Pondok Benda Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan metodologi studi kasus. wawancara mendalam dilakukan dengan lima belas informan di Desa Pondok Benda, Kecamatan Jatirasa, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi, antara lain tokoh masyarakat, tokoh agama, karyawan, pemuda, dan ibu rumah tangga. Kesimpulannya terdapat empat nilai keislaman dalam tradisi Nyorog Betawi kuno di Desa Pondok Benda Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi yaitu 1) menghormati orang yang lebih tua, 2) menjaga silaturahmi, 3) bersedekah, 4) sarana pendidikan untuk anak.




The nyorog tradition is a tradition that is carried out when welcoming the month of Ramadan and ahead of Eid al-Fitr. This study aimed to work out the values contained within the Nyorog tradition of the Betawi community in Kampung Pondok Benda, Bekasi town. This research employs a qualitative method based on a case study methodology. In-depth interviews were conducted with fifteen informants in Pondok Benda Village, Jatirasa Subdistrict, Jatiasih District, Bekasi town, including ancient elders, spiritual leaders, employees, youths, and housewives. The conclusion is that there square measure four Islamic values within the ancient Nyorog Betawi tradition in Pondok Benda Village, Jatiasih District, Bekasih town is to 1) respect for older folks, 2) taking care of the relationship, 3) moments for giving almsgiving, 4) academic facilities for kids.






Islam sebagai the way of life adalah suatu ajaran yang memberikan arah, petunjuk, dan aturan-aturan (syari’at) dalam setiap aspek kehidupan para pemeluknya baik di dunia maupun di akhirat.  Setiap ajaran memiliki nilai yang diartikan sebagai seperangkat keyakinan atau perasaan yang membedakan ajaran satu dengan lainnya serta menghasilkan output berupa perilaku dan perbuatan para pemeluknya yang kemudian di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai Islam dikembangkan oleh akal pikiran manusia dengan berdasarkan pada al-Qur’an dan Hadis yang menjadi sumber utama ajaran Islam. Nilai Islam yang tidak hanya sekedar ritual peribadatan seperti sholat dan membaca al-Qur’an tetapi mencakup tingkah laku yang terpuji dalam kehidupan sehari-hari untuk memperoleh ridho Allah (Madjid, 1997). 
Agama Islam menduduki posisi kedua sebagai agama yang paling banyak dianut diseluruh dunia yakni sebanyak 24,9 persen warga dunia (Christy, 2020). Salah satu negara dengan mayoritas penduduknya pemeluk Islam adalah Indonesia. Yaqut Cholil Qoumas atau yang disapa dengan panggilan Gus Yaqut selaku Menteri Agama ketika memberikan kata sambutan dalam diskusi daring mengenai “Understanding Indonesia Mulims Culture” yang berlangsung pada 13 Maret 2021 menyebutkan bahwa survei menunjukkan sebanyak 87,2 persen dari total populasi penduduk Indonesia adalah penganut agama Islam  (Nugraheny, 2021). 
Proses sejarah yang panjang menjelaskan bagaimana Islam bisa masuk ke Indonesia. Berbagai teori muncul berkenaan dengan Islamisasi dan perkembangan Islam di Indonesia. Para penyebar agama Islam memodifikasi kearifan lokal dengan berbagai cara agar mendapat perhatian dari masyarakat. Kebenaran yang diturunkan secara turun temurun di suatu wilayah yang merupakan perpaduan antara nilai-nilai kesucian Tuhan dan nilai-nilai eksistensi yang berbeda (Muslim, 2017) diramu sedemikian rupa untuk menarik simpati masyarakat menerima ajaran Islam. Dalam seni tari, musik, dan sastra, misalnya. Tarian dan musik tradisional, khususnya Sekaten, sering ditampilkan dalam festival keagamaan seperti Maulid Nabi di Yogyakarta dan Surakarta. Sementara itu, musik dimainkan selama festival Grebek di Cirebon. Contoh lain adalah Islamisasi melalui pementasan wayang, di mana nama tokohnya diubah menjadi Pahlawan Islam. (Sofyan, 2020).
Tradisi memiliki dampak yang signifikan terhadap masyarakat dan kehidupan sehari-hari. Sebelum Islam datang, masyarakat memiliki berbagai macam tradisi dalam menjalankan kehidupan seperti keagamaan, sosial, ekonomi, politik bahkan hukum. Kemudian kehadiran Islam di muka bumi sebagai rahmat bagi seluruh alam terdapat aturan-aturan tentang setiap bidang kehidupan. Di dalam Al-Qu’ran sebagai kitab pedoman umat muslim juga memberikan apresiasif mengenai budaya yang ada dengan adanya ketegasan berlakunya suatu budaya dan penambahan baru terhadap budaya.
Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam mengembangkan Islam tercatat sejarah bahwa beliau dalam dakwahnya baik di Mekkah maupun Madinah tidak serta merta meniggalkan dan menghancurkan budaya dan tradisi yang ada dan berlaku pada masyarakat sebelumnya bahkan tradisi yang baik akan diteruskan dan disempurnakan (Muslim, 2017). Dengan penyempurnaan tata aturan yang sudah ada maka masyarakat Arab dapat melanjutkan kebiasaan mereka.
Penelitian tentang tradisi Nyorog pernah diteliti oleh Abdul Qodir Zaelani tahu 2019 yang berjudul “Tradisi Nyorog Masyarakat Betawi dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Masyarakat Betawi di Kota Bekasi Jawa Barat)”. Zaelani mengatakan dalam tulisannya bahwa Tradisi Nyorog merupakan cara masyarakat Betawi Jawa Barat untuk menyambut Ramadhan dan Idul Fitri dengan mempersembahkan hadiah kepada orang tua. (Zaelani, 2019). Namun, penelitian ini hanya berfokus pada hukum keluarga Islam, yang mengacu pada upaya membangun keluarga sakinah mawaddah warahmah dan tidak menjelaskan isi bingkisan dalam tradisi Nyorog.
Penelitian tentang tradisi menyambut Bulan Ramadhan juga dilakukan oleh Alhusni 2014 dalam artikelnya yang berjudul “Tradisi Bebantai Menyambut Bulan Ramadhan dalam Masyarakat Merangin Jambi”mengungkapkan bahwa bebantai adalah kegiatan memotong sapi atau kerbau yang dilakukan hampir seluruh masyarakat Merangin untuk menyambut bulan Ramadhan. Hasil penelitian artikel ini adalah Bebantai dapat menjadi cara komunikasi dan silaturrahim antar sesama dan mencurahkan rasa senang untuk menyambut Ramadhan dengan mengenakan pakaian baru (Alhusni, 2014). Penelitiannya menyebutkan bahwa Tradisi Bebantai syarat makna dan nilai, namun tidak difokuskan pada nilai-nilai ajaran Islam saja. Berbeda dengan hal itu, pada kajian ini membahas nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Tradisi Nyorog dan diajarkan pada masyarakat Kampung Pondok Benda.
Berdasarkan pertimbangan mengenai penelitian sebelumnya maka kajian ini bertujuan untuk menguraikan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Tradisi Nyorog Betawi yang dilakukan oleh masyarakat di Kampung Pondok Benda, Kelurahan Jatirasa, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi.

METODE
Metodologi penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena seperti peristiwa, aktivitas sosial, sikap, keyakinan, persepsi, dan gagasan individu dan kelompok. (Sugiono, 2014). Kesimpulan ditarik dari berbagai uraian dengan mengidentifikasi prinsip dan alasan yang mengarah pada suatu kesimpulan.
Purposive sampling digunakan untuk mengambil sampel sumber data, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek alam, sebagai lawan dari eksperimen di mana peneliti adalah instrumen kuncinya. Dua tujuan dasar penelitian kualitatif adalah untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan serta menggambarkan dan menjelaskan. Sebagian besar peneliti kualitatif bersifat menggambarkan dan menjelaskan (Sugiyono, 2011).




Menurut Drajat (1992) Nilai adalah kumpulan ide atau sentimen yang dianggap membentuk identitas yang memberikan pola pikir, perasaan, keterikatan, dan tindakan pola yang berbeda. Kemudian Jempa (2018) mengatakan bahwa nilai adalah kualitas yang mengungkapkan rasa syukur atas sesuatu dalam hal manfaatnya bagi hidupnya. Karena pengertian nilai dalam konteks ini sangat erat kaitannya dengan keberadaan manusia, maka sering disebut sebagai nilai kehidupan atau the worth of life. 
Nilai menurut Islam adalah seperangkat prinsip hidup manusia, atau pelajaran tentang bagaimana manusia menghabiskan hidupnya di dunia ini. Prinsip-prinsip ini saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. (Jempa, 2018). Sehingga dapat diartikan bahwa nilai adalah sekumpulan prinsip dan ajaran yang diyakini terdapat suatu manfaat untuk menjalankan kehidupan.
Pengertian Tradisi
Dalam bahasa Indonesia, tradisi mengacu pada perilaku kebiasaan seseorang. Dari segi bahasa, adat atau kebiasaan suatu masyarakat diturunkan dari generasi ke generasi. Tradisi yang sama dengan adat dalam pengertian antropologis adalah kebiasaan magis-religius kehidupan penduduk asli, yang terdiri dari nilai-nilai budaya, norma, aturan, dan peraturan yang saling berhubungan, sehingga menciptakan sistem atau aturan yang mapan. Semua konsep sistem budaya untuk mengontrol budaya disertakan.
Sementara itu, digambarkan sebagai "adat dan kepercayaan yang dapat diturunkan dari generasi ke generasi" dalam kamus sosiologi. Tradisi mengacu pada kemiripan benda-benda dan konsep-konsep nyata dari masa lalu yang bertahan dan tidak dihancurkan. Kemudian Nuralawiah (2019) mengatakan bahwa tradisi meliputi segala sesuatu yang dilakukan manusia dari generasi ke generasi dalam berbagai cara dengan tujuan untuk meningkatkan eksistensi manusia. Akibatnya, tradisi dapat dipandang sebagai warisan asli atau warisan dari masa lalu. Kebiasaan, di sisi lain, tidak terbentuk secara kebetulan atau desain. Tradisi dapat muncul dari budaya itu sendiri.
Tradisi Nyorog
Nyorog berasal dari bahasa Betawi yang berarti nganter, menghantarkan, atau mengirim. Yang dimaksud mengirim tersebut adalah mengirim makanan kepada orang yang lebih tua seperti ayah/ibu, mertua, kakek nenek dan lain-lain (Chaebar, 2020). Tradisi nyorog telah dilakukan warga asli Jakarta yakni sejak tahun 1800M. Tradisi ini pertama kali diperkenalkan oleh para wali Allah saat menyebarkan ajaran agama Islam dari tanah Sunda Kepala (Munir, 2020).
Satrio (2019) menjelaskan bahwa Nyorog adalah ritual Betawi yang melibatkan pengiriman makanan atau hadiah kepada kerabat, tokoh keluarga, serta komunitas atau desa mereka. Selain itu Chaebar (2020) berpendapat bahwa Tradisi atau adat istiadat yang diturunkan dari generasi ke generasi yang terutama dilakukan oleh umat Islam di masyarakat Betawi menjelang bulan suci Ramadhan, serta menjelang Idul Fitri. Pada umumnya tradisi nyorog dilakukan dari keluarga yang paling muda mendatangi keluarganya yang lebih tua sebagai pengingat bahwa sebentar lagi akan memasuki bulan Ramadhan atau bulan puasa dan tidak hanya mendatangi saja, namun juga mengadakan makan bersama di kediaman anggota keluarga yang dituakan. Kemudian Nyorog biasa juga dilakukan menjelang hari raya Idul Fitri.
Tak cukup sampai disitu Tradisi nyorog juga dilakukan dalam pernikahan adat Betawi. Dimana pada pelaksanaannya pihak keluarga mempelai laki-laki mendatangi keluarga mempelai perempuan sebelum lamaran dengan membawa sorogan atau bahan makanan, bingkisan dan lain-lain (Satrio, 2019). Tradisi nyorog juga dilakukan sesudah pernikahan, kedua mempelai mengirimkan makanan ketempat saudara yang lebih tua seperti paman, kakek atau nenek, kakak dan lain-lain. Selain mengirimkan makanan atau bingkisan kedua mempelai pada kesempatan itu juga meminta do`a restu agar pernikahannya sakinah mawadah warahmah (Munir, 2020).
Islam dan Tradisi
Pengertian Urf dan adat adalah dua istilah yang memiliki arti yang sebanding dalam disiplin fiqh. Perbedaan antara kedua istilah ini adalah bahwa adat mengacu pada tindakan yang diulang tanpa memperhatikan konsekuensinya. Perbuatan yang dimaksud adalah perbuatan pribadi yang dilakukan secara teratur, seperti makan, tidur, dan mandi.. Kemudian ´urf didefinisikan sebagai kebiasaan mayoritas umat baik dalam perkataan maupun perbuatan (Haroen, 1997). Drajat (2011) menjelaskan Makna ‘urf secara terminologi adalah seseuatu menjadi kebiasaan manusia, dan mereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu, mereka tidak memahaminya dalam pengertian lain.
Menurut Islam, nilai adalah kumpulan prinsip atau ajaran hidup manusia tentang bagaimana manusia menjalani kehidupannya di dunia ini. Konsep-konsep ini terkait erat dan tidak dapat dipisahkan. (Syarifuddin, 2011).




Menurut wawancara penulis dengan informan, ada empat nilai keislaman yang terkandung dalam tradisi Nyorog. Empat nilai yang dimaksud tersebut adalah 1) menghormati orang yang lebih tua, 2) merawat silaturahmi, 3) momen untuk bersedekah, 4) sarana pendidikan untuk anak. Agar terlihat lebih jelas empat nilai di atas dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
Tabel 1. Kutipan wawancara nilai yang terkandung dalam tradisi Nyorog (menghormati orang yang lebih tua)
Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Nyorog	Informan	Kutipan wawancara
Menghormati orang yang lebih tua	Tokoh adat	,…Nyorog selama ini adalah suatu bentuk rasa hormat yang diberikan oleh kaum muda kepada orang yang lebih tua,…
	Tokoh Agama	,… Nyorog ini adalah kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk rasa cinta dan hormat kepada  orang yang lebih tua. Hal ini juga merupakan perintah Allah yang tertulis didalam Al-Qur`an,…
	Pegawai	,… selama ini saya nyorog kepada keluarga yang lebih tua dari saya sebagai bentuk rasa hormat saya kepadanya,…
	Pemuda	,… sejak kecil saya sering diajarkan untuk menghormati orang yang lebih tua dan nyorog merupakan suatu bentuk penghormatan yang selama ini diajarkan oleh orang tua saya,…
	Ibu rumah tangga	,… saya pergi menyunjungi rumahnya dan memberikan makanan (nyorog) sebagai bentuk penghormatan saya kepada orang yang lebih tua,…

Tabel 2: Kutipan wawancara nilai yang terkandung dalam tradisi Nyorog (merawat silturahmi)
Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Nyorog	Informan	Kutipan wawancara
Merawat silaturahmi	Tokoh adat	,… dari sekian banyak manfaat tradisi nyorog ini, merawat silaturahmi ini lah yang menjadi tujuan utama dari nyorog ini. Sehingga sesama keluarga tidak mati obor (tidak mengenal saudara),…
	Tokoh Agama	,… saya melihat bahwa dengan adanya nyorog ini, dapat memperkuat dan memperluas jalinan silaturahmi antar individu,…
	Pegawai	,… nyorog yang saya alami sampai saat ini memang sangat mempermudah saya mengenal keluarga dan saudara lainnya, karena banyaknya kesibukan masing-masing individu sehingga dengan momen nyorog ini lah kesempatan kita untuk saling mengenal,…
	Pemuda	,… dengan nyorog juga saya banyak mengenal saudara yang selumnya saya tidak kenal,..
	Ibu rumah tangga	,… saat nyorog saya berkumpul dengan keluarga yang kalau pada hari biasanya sangat susah ditemui,…

Tabel 3. Kutipan wawancara nilai yang terkandung dalam tradisi Nyorog (momen untuk bersedekah)
Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Nyorog	Informan	Kutipan wawancara
Momen untuk bersedekah	Tokoh adat	,… kemudian dalam tradisi yang satu ini sangat lekat dengan ibadah yakni berbagi, berbagi atau bersedekah ini bisa berupa lauk makanan, kue ringan, dan lain-lain,…
	Tokoh Agama	,… berbuat baik kepada orang yang lebih tua bukan hanya memberikan uang saja. Namun juga bisa dengan memberikan makanan seperti yang ada didalam tradisi ini (nyorog),…
	Pegawai	,… saya suka malu kalau memberi uang kepada orangtua, takut nominalnya tidak sesuai yang diharapkan. Namun dengan memberikan makanan tentunya akan menguragi rasa malu saya untuk berbagi kepada orangtua,…
	Pemuda	,… kita turut berbagi kepada orang lain, terlebih lagi kepada orang yang lebih tua,..
	Ibu rumah tangga	,… nyorog juga kita bisa saling memberikan dan mencicipi makanan satu sama lain, karena biasanya saat nyorog kami sekeluarga makan bersama,…

Tabel 4. Kutipan wawancara nilai yang terkandung dalam tradisi Nyorog (sarana pendidikan untuk anak)
Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Nyorog	Informan	Kutipan wawancara
Sarana pendidikan untuk anak	Tokoh adat	,… ini istimewanya adat Betawi, selain mengajarkan berbuat baik secara teori dari tradisi ini (nyorog) juga jadi media pembelajaran anak-anak untuk berbuat baik, menghormati, dan belajar berbagi,…
	Tokoh Agama	,… saya melihat belajar tidak semata-mata dengan sekolah saja, namun juga dengan praktek secara langsung seperti tradisi nyorog ini,…
	Pegawai	,… kemudian nyorog ini sangat bagus buat mendidik anak, karena banyak ditemui pada saat nyorog para orangtua membawa anaknya,…
	Pemuda	,… saat saya kecil dulu saya bingung kenapa orangtua saya mengirim makanan kerumah nenek dan saudara lainnya. ternyata ini adalah cara untuk berbagi,…
	Ibu rumah tangga	,… nah nyorog juga bagus buat ngajarin anak-anak untuk mengenal saudara, dan belajar menghormati orang yang lebih tua,…

Penulis sebelumnya menyatakan bahwa tradisi adalah barang yang sangat berharga bagi masyarakat, dilakukan oleh generasi sebelumnya dan dilestarikan oleh generasi berikutnya. (Rasyid, 2015). Ada sejumlah nilai budaya yang saling terkait baik dalam budaya canggih maupun budaya dasar, membentuk suatu sistem, dan sistem tersebut bertindak sebagai pedoman bagi gagasan ideal yang memberikan kekuatan pendorong bagi kehidupan masyarakat. (Juliana, 2017). Akibatnya, tradisi Nyorog dapat didefinisikan sebagai aktivitas komunal Betawi yang telah dilakukan selama berabad-abad dan telah berkembang menjadi kebiasaan yang memiliki nilai dan eksistensi. Para penulis mengumpulkan informasi tentang cita-cita tradisi Nyorog melalui lima belas wawancara dengan informan. diantaranya :
1)	Menghormati orang yang lebih tua
Dalam tradisi Nyorog membawa pelajaran moral tentang menghormati orang yang lebih tua, yang sangat penting bagi setiap manusia, terutama seorang Muslim. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda yang artinya “Sesungguhnya termasuk dalam kemuliaan Allah memuliakan seorang Muslim yang lebih tua..”. (HR. Abu Dawud), menurut Syekh Al-Bani hadits ini hasan). Kata memuliakan disini maknanya adalah berbicara dengan baik dan sopan kepadanya juga memperlembut muamalah terhadapnya, dan akhlak baik lainnya.
Dalam riwayat lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dalam kitabnya Rasulullah SAW menjelaskan dalam sebuah hadits, Abdurahman bin Sahl, Muhiyisoh, dan Huwayisoh pergi menghadap Nabi Shallallahu 'Alaihi wa sallam, dan yang bungsu dari mereka, Abdurahman bin Sahl, berbicara lebih dulu, kemudian Nabi Muhammad sallallahu 'Alaihi wa sallam memotongnya, mengatakan, "Yang tua berbicara lebih dulu.", maksudnya adalah Muhiyisoh dan Huwayisoh”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
Dari hadits-hadits diatas dapat disimpulkan bahwa menghormati orang yang lebih tua merupakan perilaku terpuji yang sangat dianjurkan dalam kehidupan bermasyarakat.  Dalam Islam barang siapap yang menghormati orang yang lebih tua maka ia akan mendapat ganjarang pahala serta kemulian dari Allah SWT. Dan Rasulullah SAW juga memberikan ancaman kepada orang-orang yang tidak mau atau engga menghormati orang yang lebih tua sebagaimana dalam hadits yang diriwaytkan oleh Tirmidzi yang artinya "Bukanlah dari golongan kami mereka yang tidak menyayangi yang lebih muda, dan mereka yang tidak menghormati yang lebih tua” (Rifqi, 2021).
2)	Merawat silaturahmi
Manusia adalah makhluk sosial yang berkembang dalam hubungan dengan orang lain, dan ketergantungan mereka satu sama lain terbukti. Karena keberadaan individu lain sangat penting bagi seseorang, Islam dengan luar biasa mengatur ikatan ini sedemikian rupa sehingga mereka membentuk rantai yang saling terkait. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Hujurat/49: 13 (Kemenag, 2020):
يَاأَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأُنْثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ
Terjemahnya:
Wahai manusia! Kami telah menciptakan kamu sebagai laki-laki dan perempuan, kemudian menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya, orang mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang bertakwa. Allah Maha Mengetahui Sesungguhnya dan Maha Teliti.

Namun, sangat disesalkan bahwa hubungan itu semakin terkikis dari hari ke hari. Manusia menjadi semakin terobsesi dengan beragam aspirasi dan keinginan, dan sebagai akibatnya, mereka mencurahkan lebih banyak waktu untuk diri mereka sendiri. Habibillah (2013) dalam bukunya berpendapat bahwa dengan adanya handphone manusia lupa dengan sekelilingnya, karena semakin tenggelam dengan kesibukkannya didunia maya atau sosial media. Allah swt berfirman dalam QS. An-Nisa/4: 1(Kemenag, 2020).
يَاأَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
Terjemah:
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan-perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Alah selalu menjaga dan mengawasimu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mustofa selaku tokoh adat di kampung pondok benda beliau menuturkan bahwa silaturahmi adalah tujuan utama dari Tradisi Nyorog yang selama ini dilakukan oleh masyarakat Betawi. Adanya kunjungan kerumah keluarga yang lebih tua, pertemuan, dan perbincangan yang terjadi berbarengan dengan tradisi Nyorog, hal ini sangat wajar jika tradisi ini menjadi salah satu upaya merawat silaturahmi dan tali persaudaraan antar sesama manusia. 
3)	Momen bersedekah
Agama Islam mengajarkan kepada seluruh pemeluknya untuk menyisihkan sebagian harta yang dimilikinya, yakni dengan bersedekah. sedekah berasal dari bahasa Arab yakni sadaqa yang berarti benar. Menurut terminologi sedekah yaitu mengeluarkan sebagia harta untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan oleh agama. Sedekah juga dapat diartikan sebagai pemberian yang dikeluarkan secara suka rela kepada siapa saja dan tanpa adanya aturan waktu yang mengikat. Sedekah dapat dilakukan dalam berbagai cara. Misalnya dengan memberi pertolongan terhadap orang lain baik sedekah materi, potensi tenaga, maupun pikiran (Sanusi, 2009). Sedekah memiliki kedudukan yang sangat tinggi disisi Allah swt dan dengan bersedekah Allah swt berjanji akan memberikan kemudahan di setiap permasalahan yang dihadapi umatnya sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-Talaq/65: 7 (Kemenag, 2020).
لِيُنْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَتِهِ وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْهِ رِزْقُهُ فَلْيُنْفِقْ مِمَّا ءَاتَاهُ اللَّهُ لَا يُكَلِّفُ اللَّهُ نَفْسًا إِلَّا مَا ءَاتَاهَا سَيَجْعَلُ اللَّهُ بَعْدَ عُسْرٍ يُسْرًا
Terjemahnya:
Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah keoadanya. Allah tidak membebani kepad aseseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan.

Wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 Mei 2021 memperoleh data bahwa selain dapat mempererat tali silaturrahmi, tradisi Nyorog juga dapat dijadikan sebagai momen untuk bersedekah. Muhammad Irfan Alfandi selaku informan menuturkan bahwa “…dengan adanya tradisi Nyorog ini saya bisa berbagi kepada orangtua, paman, dan keluarga saya yang lain..”. Sedekah yang dimaksud didalam tradisi Nyorog adalah sedekah yang bersifat duniawi yakni berupa makanan yang diberikan kepada keluarga yang lebih tua. 
4)	Sarana pendidikan untuk anak
Nilai yang terkandung dalam tradisi Nyorog yang selanjutnya adalah pendidikan untuk anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diperoleh data bahwa pendidikan yang ada didalam tradisi Nyorog yakni mengajarkan anak untuk berbakti kepada orang tua, berbagi kepada sesama, dan mempererat tali silaturrahmi. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yakni mendidik anak agar memiliki akhlak dan pribadi yang mulia diantaranya berbakti kepada orang tua, sebagaimana Allah swt berfirman dalam QS. Al-Isra`/17: 23 (Kemenag, 2020).
وَقَضَى رَبُّكَ أَلَّا تَعْبُدُوا إِلَّا إِيَّاهُ وَبِالْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًاإِمَّا يَبْلُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَرَ أَحَدُهُمَا أَوْ كِلَاهُمَا فَلَا تَقُلْ لَهُمَا أُفٍّ وَلَا تَنْهَرْهُمَا وَقُلْ لَهُمَا قَوْلًا كَرِيمًا
Terjemahnya:
Dan2 tuhanmu2 telah2 memerintahkan2 agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika2 salah seorang diantara kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaan mu, maka sekali-kali2 janganlah2 engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah2 engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.

Agama Islam juga mengajarkan untuk menjalin hubungan yang baik antara umat manusia. Dengan memberikan kasih sayang dan saling memberi atau bersedekah. bersedekah adalah suatu yang sangat mulia sehingga perlu diajarkan oleh orangtua sejak dini agar anak terbiasa hingga ia dewasa.

تَعْبُدُ اللَّهَ لاَ تُشْرِكُ بِهِ شَيْئًا، وَتُقِيمُ الصَّلاَةَ، وَتُؤْتِي الزَّكَاةَ، وَتَصِلُ الرَّحِمَ، ذَرْهَ
Artinya: "Beribadahlah pada Allah SWT dengan sempurna jangan syirik, dirikanlah sholat, tunaikan zakat, dan jalinlah silaturahmi dengan orangtua dan saudara." (HR Bukhari). 

Dalam salah satu haditsnya, Rasulullah SAW juga menejelaskan yang dimaksud silaturahmi  (Kusuma, 2020).
لَيْسَ الْوَاصِلُ بِالْمُكَافِئِ، وَلَكِنِ الْوَاصِلُ الَّذِي إِذَا قَطَعَتْ رَحِمُهُ وَصَلَهَا
Artinya: "Silaturahmi bukanlah yang saling membalas kebaikan. Tetapi seorang yang berusaha menjalin hubungan baik meski lingkungan terdekat merusak hubungan persaudaraan dengan dirinya." (HR Bukhari).
Kemudian Zaelani (2019) menjelaskan didalam artikelnya yang berjudul Nyorog Traditional of Betawi Community in The Perspective of Islamic Family Law (A Case in The Betawi Community in Bekasi, West Java) bahwa tradisi Nyorog memiliki nilai substatif tradisi Nyorog dalam perspektif hukum keluarga Islam dapat dipahami sebagai suatu upaya merawat kerukunan keluarga, sekaligus sarana pendidikan jasmani, rohani, dan sosial. 




Penelitian ini telah berhasil mengungkapkan nilai-nila islam dalam tradisi Nyorog adat Betawi di Kampung Pondok Benda Keluharan Jatirasa Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi. Secara keseluruhan terdapat empat nilai-nilai ajaran Islam yang membuat tradisi Nyorog masih dipertahankan hingga saat ini. Masyarakat menganggap nilai-nilai tersebut sangat penting dalam menjalankan kehidupan.
Saran
Demi mewujudkan eksistensi dari tradisi nyorog maka diperlukan nilai-nilai yang tetap menjaga keberadaan tradisi tersebut. Nilai nilai tersebut yaitu toleransi, kasih sayang, sabar, bersyukur, dan harmonis. Dengan demikian, tradisi Nyorog dapat dijadikan sebagai  suplemen  yang akan menggugah semangat serta sebagai pondasi yang akan memperkokoh bangunan   ukhuwah   masyarakat   yang   diwujudkan   dalam   sebuah kebersamaan.
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